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Abstract 
 
Implementation of Corporate Social Responsibility is basically driven by several major 
motivation is to improve the efficiency of private sector funding sources by directing the 
user to effectively and support the activities of national development without 
compromising the principle of cost recovery. In this case, the limitations of the 
government to finance regional development can be resolved through a win-win solution. 
Sources of funds owned by the government and private companies from corporate funds 
Social Responsibility can then be used more effectively and directed to activities that can 
help the welfare of the community, especially the micro, small and medium enterprises. In 
other words, the government can focus as a facilitator which is an obligation of the 
government is bridging the interests of private parties. 
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Abstrak 
 
Pelaksanaan corporate social responcibility pada dasarnya didorong oleh beberapa 
motivasi utama yaitu meningkatkan efisiensi sumber dana pihak swasta dengan 
mengarahkan penggunaannya untuk kegiatan yang efektif dan menunjang pembangunan 
nasional tanpa mengesampingkan prinsip cost recovery. Dalam hal ini, keterbatasan 
pemerintah dalam membiayai pembangunan daerah dapat teratasi melalui win-win 
solution. Sumber-sumber dana yang dimiliki oleh pemerintah dan perusahaan swasta dari 
dana corporate social responcibility selanjutnya dapat digunakan secara lebih efektif dan 
diarahkan kepada kegiatan yang dapat membantu kesejahteraan masyarakat khususnya 
pelaku usaha mikro, kecil dan menengah.  Dengan kata lain, pemerintah dapat 
memfokuskan diri sebagai fasilitator yang merupakan kewajiban pemerintah yang 
menjebatani kepentingan pihak swasta. 
 
Kata kunci: corporate social responsibility, pelaku usaha 
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